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Abstrak
Artikel ini hertuitratt rrttttrk tnengtrngkap eksistensi dan peranan pengusaha prihurni ,lalam
,,,onunin'iir;k:;r'-i'r';i,';i;:i b;iii rulis'cli \atbr,. yong selanra' in.i pelaku iltaman.t'a ,tdalah etnis
i;;,f;i;;:',;,?;:,i;,,';;;;'l;*i'i:f,iiii"piiyi-i,u *i,,,it dan bangkir'!Iya,pot'u pengilsaha hurik dari
i;i;f|;;; ;;:ii,:;;'i'i;;:;ii:,'io iiiiT;,[*oi ipiyo korrkret yang tetZih ditakukan untuk ntew,judkan hat.';;;-'At;;"fr;-riri"iiiiiikan dalan srudi'ini adalah iawincara. srudi dokumett.,.serta ohservasi',Tit,i,'io|Tnii*lifrilIr'i'iii oiiiii,itrio. Suienro,:'i itu, pendekaran histctris iuga digunttkan dalant'',',ifri,ii*fri'liri,r:ii,',',irI",,,""iiiiiiiiiipit krorologis dcilctm pengemhangan,usahu ba,tik rulis Lasertt
,:i',ii"ii,'iit,ii',:i'itii i,i,i;:;;;f,;;'i;in,-,fri Lo,o. Bi,dasa, padalasit pinettian. rardapat berbasa.i
i;I'fu,:';;;',;;-n,",,v",boi'iii,-ir\ii[*itu"i iori pirg,itono baiik pribumi Jowa di Lasem. Karakteriitik',i,',','i:oliii,'t;';'";,;;;;;;',r,'iii,r'ii"Jii'[',i.irbrr'gonnya memiliki k,ehidupun.vattg hurmonis' Merek't',,lii,,iiiiiii'iiirii'iiiii, aiko'tonri etnis atau,'a., Fan irenyepakati berseina idetrririas sebagui olqng.
L.;t;;,,;:;;i;,,'upi in'i,,nctrlkan rasa ketet'bukaan dan kebersamaon $e!ui1 itu, pas.ca penetapan Hari
Bri;i; tvr;i;:;77i"di iitOrj Jisertai kuatnl'a dotongan pemer.intah, melolui bet baga,i progt'ant bantwan.
;;;i:;;;;;),';u)ii,i,27i,,,aiiii-ii-tisiii,,b*ontr*'rrama kebangkit.an pengu,saha,barikpt'ibutniJawa''6i,'ii,;'i;,','i;,:;;b;;;ii;;:i;;;;;;;E-i;;"ii *oitinyu, khususnva1atam' memhrkakan akses pasar dan
modal.
Kuta kunci: industri batik tulis, Lasem, pengusaha pribumi, Jawa
THE REVIVAL OF LASEM BATIK I]VD(ISTRY II{ THE BEGIIV]VII{G
, OF XXI CET,{T(]RY
Abstrsct
This ut.ticle crinr.s ttt t'eveulon the role and exi\!ence ol indigenous-entreprises.in developing batik
intltt.str"v ut Losetn. All thc timc, the ntain acrors has hcen hold by the L'hina.se. seek5 lo,ltnd l,lte lactot's
iii-r'r:iiii' rtui to ,i.t" ,,p and uppeot a.s well as mapping out the c.oncret( effort.s thar huve heen nrade
io ntakc rhis happert;"'Ti;,,i[,oJ ured are intcttv'iew1. study docunrarrts. as we.ll.as observarions'i',,,iii-,iii'""ii65i":,'i"iii-di;;;;n-i.id iororuse) antl theii activities Meanwhile, the historical
;;:;;;"r;i' ,j;;;itrd'-;;r,,r;i;;:tr-io ctitirmine c/rron.ological. aspecrs itt, the deve,loptnenr ol rhi,s
ihilustn'led bv Juvaiesc. Therc are two imporlant factors thal cause Ihe revtvat. Las.ct.u Peopte'ii.ii-r:itlr-i,,,iiiethni, 
itr t'alatiort ro have rt harlmonious life. They mininti-e ethrtic or rat'ialdichotgmy
iiia-ioiito:it irlr,,tii us Lasem tteople, thet'efore ir gencrating o\enness urtd togetherness among lhem.
lli:i,,r:iiti, alicr'derigrrutiori ol'Natiortal BariliDay in 2009. rhe gove,rnment hore givett.strong
clcuurag(tnent hy vor:ious. aitl prog.'ams, since then it serves a.\ revtvol Inomenlum oJ tndtgenous
Javane.s'e entt,t.prise.s. Frrt'therntbra."the government suppofi.\ continuesl)'especially in opening access
on capilulottd market.
Keywords : batik indwstryt, Lasem, indigenous entreprises, Javanes e
I. PENDAHULUAN
Batik merupakan salah satu hasil budaya bangsa Indonesia yang telah diwariskan
teknologi pembu;tannya dari generasi ke generasi. Batik sebagai hasil seni tradisi merupakan
ekspresibudaya dari kreativitas individual dan kolektif yang lahir dari kumpulan pengalaman
manusia hingga pada akhimya membentuk identitas kepribadian. Batik sebagai salah satu
jenis tekstii pada akhimya tidak bisa dipisahkan dari ekspresi budaya masyarakat
pendukungnya (Harnidin, 2010:3). Batik muncul dan berkembang di berbagai wilayah
ierutama di Pola.t Jawa, baik di wilayah pedalaman maupun pesisiran seperti di Surakarta,
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Yogyakarta, Cirebon, Indramayu, Pekalongan, dan lain-1ain. Di Rembang terdapat pula batik
lokal yang dikenal dengan batik Lasem. Batik Lasetl adaiah salah sant ienis batik pesisiran
yang memiliki ciri khas tersendiri, yang sangat kental densan pengaruh kebudal'aan Tionghoa.
Tidak dapat dipungkiri eksistensi batik Lasem dalam seiarahnra terkait erat dengan
kedatangan dan keberadaan orang Tionghoa di Ren-rban-q. khusltsttr a Laseur. Terbentuknya
komunitas Tionghoa di Lasem diarvali dengan terbinanva hubut-tglttt datang alttara kerajaan
Tiongkok dengan kerajaan-kelajaan di Nusantara sekttar arial abad \'\{ (Hasanudin,
2001:45).Hubungan dagang tersebut tenturnelibatkan kota-kota pesisrr r ang berada di bawah
kekuasaan kerajaan-kerajaan yang berkuasa saat itu. Kota-krrta pe\isll' utara Jau'a yang
menjadi tempat persinggahan dan pemukiman para pedagang Tionghoa \ ang palin-e awal
antara lain: Tuban, Lasem, Rembang, Jepala, Dentak. Setnarang. Battten. Jakarta dan lain-
lain. Hubungan dagang tersebut dengan berbagai dinaruikattva terlrs terialin dari masa ke
masa. Pada masa pemerintahan Dinasti Ming (13-+8-15+3). orang Tiorlghoa dari Yunan
semakin banyak yang melakukan perjalanan ke Nusantara dettsart ntitr,ttr pemiagaan. Dalam
periode yang sama, di Kerajaan Majapahit saat itu. telah bat.n ak kalansan elit ketajaan yang
memakai atau memilik' 6urunt mewah yang berasal dan Trongkok. Pe dagans-peda-eang dari
Tiongkok telah tinggal di daerah-daerah pelabuhan. Di antara trereka ke mrtdiatt berlangsung
perkiwinan-perkawinan antar golongan dengan mas\ arakat 1okal t\ttrhaiarini. dkk.,
2015:46-7).
Pada abad XVII, saat pengaruh Belanda masltk dan ketur,tdran berhasil utengttasai
wilayah Indonesia untuk waktu yang lama, orang Tionghoa dipelcar a sebagai pedagang
menengah yang menjembatani kepentingan pemerintah dan pedaganu Belanda dengan
pribumi. Ketika pabrik tekstil dan kimia di Eropa memproduksi bahan-bahan uirnik keperluan
batik, pedagang Tionghoa'yang dipercaya untuk berhadapan dengan pembeli pribumi.
Pengusaha pribumi dengan demikian membeli den-san harga r ane 1ebih tttahal dali pengusaha
Tionghoa. Sekalipun demikian, batik dari pengusaha pribumr tetnp lakr-r. Pengusaha Tionghoa
mulai berpikir untuk membuka perusahaan batik sendin der-rgan harapatt kettrtntllgan berlipat
ganda (Hasanudin,2001:19-20). Usaha batik orang Tionghoa au alnva bempa nsaha kecil-
kecilan dan Semakin lama berkembang rnenjadi usaha besar. Pengusaha batik Tionghoa pada
awalnya menjual dagangan mereka untuk kalangan terbatas. r aint lttttr-tk rnernenuhi
kebutuhan keluarga sendiri. Akan tetapi semakin lat-tta pemr1llla31l krrllslllllen semakin
banyak, sehinggausahabatik tersebutbisa menguasai pasar (\iihati. li)t)9:ll i.
Berdasarkan bukti arkeologi, orang Jawa pada dasamr a dtketahui slrdah ittelakukan
kegiatan membatik sejak abad X dan sangat mungkin sejak abad-:rbad sebehtumva. Hal
tersebut antara lain dapat diketahui melalui Prasasti Gulr.tng-.'r.iLung t9l9 \1.)..vang
menunjukkan bahwa di wilayah Kerajaan Mataram Hindr.r sudal.i ada keratinatt kain cian batik.
Secara spesifik, prasasti tersebut berisi langkah-langkah peubttatan kaitt irtt.t batik oleh orang
Jawa (Yuliati, 2009:9-10). Selanjutnya bukti yang lebih nvata dapat dilihat pada keberadaan
arca Raden Wijaya, raja perlama Majapahit (1294-1309 M.) dalar-n Canui \.-rimbi di dekat
Jombang, yang memakai kain dengan motif kawung. lnformasi tentang batik juga terekam
dalam Pararaton yang berisi penjelasan tentang Raden Wrjal'a vang ntengiradialikan kain
bermotifgr ingsing untuk menguatkan spirit berperang para penr iranr a tF{asattr,rdin. 1001 : l4-
5). Di Lasem sendiri penggunaan batik dapat dirunut sudah ada seiak masa Bhre Lasem I
memerintah wilayah Lasem (1350-i375), bahkan kemungkinan besar telah ada sebelnmnya
(Nurhajarini, dkk., 2015:79). Pada masa itu batik sudah menjadi pakaiair bangsan'an di
wilayah Lasem. Di Lasem, waffla coklat tua dan bir-u tua sampai sekarans uasih disebut
sebagai sogan Majapahit. Selanjutnya, seiring dengan kedatangan orang Tionghoa ke Lasem
dan keikutserlaan mereka dalam usaha batik di daerah tersebut, ragalr hras batik Lasetn
berkembang. Batik Lasem tidak lagi kental dengan motif Mataraman. tetapi lebih didominast
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oleh motif-motif pengaruh budaya Tionghoa sepe$i motif burung hong, naga, lopuJ<upu.
Demikian juga warna=kain batik Lur"*, tidak lagi betwatna soga,tetapi sudah ada pengaruh
wama t ttus iiottghoa, yakni wama merah darah ayam. Masuknya pengaruh Tionghoa di
Lasem berpengaruh pada berkembangnya kreasi motif dan penggunaan warla'
Menurut Aitton, sejak 1850, Lasem telah dikenal sebagai sentra batik yang diproduksi
oleh pengusaha Tionghoa. Industri batik Lasem yang berkembang pada saat itu adalah
industri-iidustri yang-disokong oleh orang-orang Tionghoa yang mempekerjakan pembatik-
pembatik wanita pribiumi. Jumlah tenaga yang bekerja di brdang industri batik Lasem saat itu
diperkirakan sekiiar 4.300 orang (Nurhajarini, dkk., 2015:87). Pada awal 1900-an. usahabatik
Lasem mengalami masa kejayaan, bahkan sampai mengekspor ke Singapura._Pada saat itu,
usaha batik Lasem masih identik diselenggarakan oleh orang Tionghoa, dan penduduk
pribumi sebagai pekerjanya. Keberadaan para pengusaha batik Tionghoa disebabkan mereka
-"-prrr.yui iodal besar, jaringan perdagit gutt, baik bahan untuk 
produksi maupun jaringan
p.-ururun, sehingga -e-rrduhkutr uiaha mereka berkembang (Rahayu, 2014:40-l).
keberadaan orang tionghoa sebagai pengusaha batik dari masa ke masa telah berperan
memberikan ciri khr.; ierhadap motil din pewarnaan batik Lasem yang lebih banyak
dipengaruhi budaya Tionghoa.
Usaha batik Lasem diketahui masih terus berkembang pesat hingga l9l}-an. Menutut
Kwan Hwie Liong, terdapat sekitar 140 pengusaha batik Lasem di Rembang. Batik Lasem
mempunyai daera"h pemasalan yang cukup luas, meliputi daerah Semarang, Madura,
S1,rubuyu, dan Sumatra (Kwan Hwie Liong, Batik Lasem,http.llrcdayabatik.com/, diakses
pada2i Januari 20li).Namun demikian, pada kurun waktu 1980 hingga 2000, industri batik
Lur.* mengalami banyak kemunduran disebabkan oleh krisis ekonomi tahun 1998' Pada
periode tersJbut p.-ururu* batik Lasem tersendat akibat faktor krisis dan instabilitas politik
balam negeri. Penyebab lain adalah di penutup abad XX muncul inovasi batlk printing yang
-.*p.rnfui keunggulan dalam efisiensi waktu dan biaya produksi. Hal tersebut menjadikan
harga di- pasarari-batlk printing dan cap jauh lebih murah, sehingga masyarakat kelas
-.i.nguh ke bawah dapat menjangkaunya. Semua itu pada akhirnya menyebabkan usaha
batik iasein semakin ierpuruk dan mendorong banyak para pengusaha gulung tikar.
Meskipun demikian, tidak menunggu terlalu lama, pada dekade pefiama awal abad XXI
industii batik Lasem pelan-pelJn akhimya mulai bangkit kembali dan mengalami
perkembangan yang cukup menggembirakan. Berbagai pihak di masyarakat berupaya keras
untuk melakukin hal tersebut. bagaimana upaya-upaya membangkitkan kembali industri
batik Lasem dilakukan dan apakah faktor-faktor pendukungnya, ingin dijawab melalui
penelitianini.
Penelitian ini diselenggarakan dengan menggunakan metode penelitian wawancara,
obse1asi, dan dokurnentasi. Di samping itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan
historis untuk mengungkap secara kronologis kebangkitan dqn peranan pengusaha pribumi
dalam usaha batik tulii Lasem. Aktivitas penelitian dilakukah di beberapa kecamatan di
Rembang yang menjadi sentra ba{ik tulis Lasem seperli Kecamatan Lasem dan Pancur'
Wawancara diiakukan dengan para pengusaha, pengerajin batik dan buruh batik, baik dari
kalangan orang Jawamaupun keturunan Tionghoa'
II. PEMtsAHASAN
A. Masyarakat Rembang Dan Batik Lasem
Rembang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Secara
geografis Rembang terletak di ujung timur laut Provinsi Jawa Tengah dan dilalui Jalan Pant*i
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Utara Jawa (Jalur Pantura). Kabupaten Rembang di sebelah utara berbatasan langsung dengan
Laut Jawa, di sebelah selatan dengan Kabupaten B1ora. sebelah trmur dengan Kabupaten
Tuban yang termasuk dalam wilayah Provinsi Jari a Tinur. dan sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Pati.
Secara administratif Kabupaten Rembang terbagi meniadi i -1 kecarlatan. 187 desa dan 7
kelurahan (http://www.rembangkab.go.id/pemerintahan eeosratl le tak-dan-1uas-wilayah,
diakses 11September2016).BerdasarkandataterakhrrBPS.padal(-r1-lpendudukkabupaten
ituberjumlah sekitar 616.901 orang, terdiri atas 307,00-1 orans laki-laki dan 309.897 orang
perempuan (https://rembangkab.bps.go.idl, diakses pada I 1 September lt)16 ). Tidak terdapat
data yangjelas tentang jumlah dan komposisi etnis r ang ada di ri rlar ah tersebut. Namun
demikian, diketahui bahwa kelompok etnis terbesar di s ilar ah tersebut adalah orang Jawa
sebagai penduduk asli, dan orang Tionghoa yan-e teiah hadir dan trerkenbang populasinya di
wilayah tersebut, sejak kedatanganmereka sekitar abad Xi\ . \Ienurut sensus r-ang dilakukan
oleh pemerintah Inggris tahun 1815, Rembang (temasuk Lasem di dalanmra) menempati
umtan ke-6 dalam jumlah penduduk Tionghoa terbesar dr Indonesra. \\area Tionghoa
Rembang berjumlah 4"/o daritotal warga Tionghoa r ang disensus Penenntah In-e-eris di Jawa
(saat itu berada di bawah Raffles) (Nurhaj arini. dkk. . I0 1 -i : i [) t .
Sebagai kelompok pedagang, orang Tion-ehoa banr ak bemrukrm dr ri ilavah-wilayah
pesisir pantai dan pelabuhan seperli di Lasem. Dr lr ilar ah tersebut orang Tionghoa kemudian
banyak berinteraksi dengan penduduk lokal. Kedatanean orang Tronehoa ke Lasem
khususnya dan Rembang pada umumnya membau'a serta tradrsr dan br-rdar a mereka. Interaksi
dalam waktu yang lama dengan penduduk lokal rnenl-ebabkan teriadrnr a berbagai akulturasi
budaya. Salah satu wujud akulturasi antara budava Tionghoa dan Jau a adalah batik Lasem.
Batik Lasem merupakah jenis batik tulis pesrsiran. \ama batik Lasem mengacu kepada
tempat asal dihasilkannya batik tersebut, yairu daerah Lasem r ang terletak di Kabupaten
Rembang. Namun demikian, dalam perkembangann\ a tidak hanr a daerah Lasern saja yang
menghasilkan batik Lasem tersebut. Seniman-seniman batik Lasem banr ak pula muncul di
daerah lain.di Rembang seperti di daerah Pancur. Disebut sebagai seniman. karena batik
Lasem secara teknis merupakan jenis batik tulis 1'ang pengetaarulr a nemakan u aktu yang
lebih lama dan kompleks, dibandingkan jenis batrkprirtritts ataupun cap. Batik Lasem oleh
karena itu cenderung dianggap sebagai hasil karya seni oleh para pembatiklr a.
Sementara itu, istilah pesisir muncul karena letak u ilar ah penghasrl batik berada di
pesisiran utara Pulau Jawa seperti Cirebon, Indrarnalu. Pekalonean. Lasem dan lain-iain.
Batik pesisiran lebih kaya corak, simbol, dan lr,ama. Selain iru. batik ienis ini lebrh moderat
karena lebih banyak dipengaruhi oleh corak-colak asin-s. Pelabuhan dan pesisir sebagai
tempat pertemuan berbagai bangsa dalam perdagan_ean telah rremuncuLkan berbagai
perkembangan corak batik yang luar biasa (Wulandari. 200 1 :6-1)
Batik Lasem sendiri menurut masyarakat seteilrpat dari segi corak dan u-arna,
menemukan momentum perkembangannya sekitar abad XI\-. ketika salah seorans anak buah
atmada laut Cheng Ho bemama Bi Nang Un memuluskan menetap di Lasern. Ia rnembawa
istrinya bernamaNa Li Ni dan dua anak mereka bernarna Bi Nang Ti dan Bi \ans \a. Istri dan
putri Bi Nang Un belajar membatik dari penduduk setempat. Bi \ang Ti kemudian disebut
mengajari perempuanpribumi membatik dengan motifyang lebih berasam. \lereka membuat
batik dengan ragam hias dan warna yang khas dengan nuansa budara Tionghoa dan
dikombinasikan dengan ragam hias Jawa. Hal tersebut disukai dan dalam perkembangannya
menj adi ciri khas yang melekat pada batik yang berasal dari L asem.
Batik Lasem disebut sebagai salah satu varian klasik dengan pola dan corak kha:
il
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rersendiri, yaitu paduan wama yang berani dan mencolok dengan motif-motif yang beraneka
ragam tetapi indah dan elegan. Berbeda dengan batik Yogyakarla dan atau Solo yang sangat
baku pada pakem keraton yang motifnya eksklusif dan khusus bagi golongan ningrat saja.
batik Lasem bercirikan egalitarian yang lebih terbuka atau umum penggunaannya bagi segala
kalangan atau lapisan masyarakat dari berbagai etnis (Unjiya, 2008).
Batik Lasem pada awalnya banyak diproduksi dan digunakan oleh golongan Tionghoa
totok dan golongan Tionghoa atau Cina peranakan. Seiring berjalannya waktu, karena harus
mampu beradaptasi dengan budaya masyarakat sekitar, adat dan tradisi masyarakat Tionghoa
eksistensinya semakin berkurang. Salah satunya adalah kebiasaan berbusana. Orang
Tionghoa peranakan terpengaruh cara berpakaian masyarakat setempat. Anak-anak
perempuan Tionghoa peranakan mengenakan pakaian kebaya dan bawahan kain, seperti
pakaian masyarakat Jawa. Hal yang membedakan pakaian perempuan Tionghoa peranakan
dan Jawa adalah pada motif dan warna kainnya. Kain yang digunakan oleh perempuan
Tionghoa peranakan adalah warna merah darah dengan motif burun g hong, kupu-kupu , naga,
bunga teratai dan lain sebagainya (Rahayu, 2014:42).
Motif batik Lasenr saina seperli motif batik wilayah lainnya di Indonesia, memiliki
makna dan simbol-simbol khas yang mengandung harapan-harapan terlentu dari para
pembuat dan pemakainya. Keberadaan motif atau simbol tersebut oleh masyarakat setempat
dipercaya memiliki daya magis yang diharapkan dapat mensugesti atau merangsang orang
)'ang memakai dan melihatnya untuk berpikir positif, bertindak benar, befiambah arif
bijaksana dan lain-lain, sesuai dengan makna masing-masing motif atau simbol yang
tergambar pada kain batik tersebut. Arli-ar1i simbol yang tergambar pada batik Lasem,
rnisalnya motif kupu-kupu (hu-die) memiliki makna keceriaan dan harapan panjang usia;
motif naga (liong) menyimbolkan lelaki, kekuatan kebaikan, pembawa kesejahteraan dan
kebahagiaan; burung m erak(kong-que)bermakna kecantikan dan kemuliaan dan lain-lain.
Dari segi walara, batik Lasem mudah dikenali. Warna merah yang mirip dengan wafila
merah darah ayam merupakan wama utama khas Lasem. Disebutkan bahwa warna seperti itu
hanya bisa dibuat oleh para pembatik di Lasem, karena dipengaruhi air tanah di Lasem yang
mengandung mineral teftentu. Hasilnya adalah wafira merah yang cenderung gelap. Pada
dasamya, proses pewararaan batik Lasem dihasilkan dari pewarna alam dan pewama sintetis,
sama sepefti batik di kawasan lain. Pewarnaalam didapatkan dari tumbuh-tumbuhan, seperti
kayu tingi, secang, mahoni,jambal, indigo, soga, atautenggeran. Warna bisa dihasilkan oleh
daun atau kulit pohonnya. Daun indigo misalnya dapat menghasilkan wanla biru, kulit pohon
soga menghasilkan coklat kekuningan hingga coklat kemerahan, kayu tenggeran
menghasilkan warna kuning, kulit jambal menghasilkan warna merah sawo, dan kulit secang
menghasilkan warna merah (http://tekno.kompas. comheadl2012l12l17 ll453l036l
\\-ama.merah.batik.lasem.susah.ditiru, diakses tanggal 1 1 September 2016).
Berbagai wanra batik Lasem tersebut sebagaimana simlfo(-simbol sebelumnya juga
nremiliki makna-makna tertentu.Warna merah (hong) misalnya, memiliki makna
kegembiraan dan kekayaan, ungu (zl) bermakna ketenangan dan loyalitas, dan lain-lain. Dari
berbagai simbol dan warna khas batik Lasem tersebut tercipta beragam motif batik khas
Lasem. Terdapat sekitar 20 motif desain dalam batik Lasem, antaralatn: Sekar Jagad, Bledak
Kipas, Gunung Ringgit Sisik Trenggiling, Endog Walang, Lereg Parang Sekar Srengrengan,
Lerek Kawung Melathi, Sekar Jagad, Watu Pecah, Penutup Pintu, Sekar Jagad Latoh, Lerek
Lung Lungan, Latohan Kembang Kambojo Biron, Pasiran, Ceplok Benik Sekar Srengrengan,
Gunung Ringgit Bang Biru, Ceplok Piring Sekar Abang, Sekar Jagad Latoh Biron, Kendoro-
Kendiri Ukel, Latohan Abangan, Pring-Pringan Bang Biru, dan motif yang paling spesial
adalah TigaNegeri.
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B. Kebangkitan Industri Batik Lasem DiAwal Abad XXI
Industri batik Lasem terus mengalami kemunduran hingga akhir abad XX, bahkan
hingga sekitar awal dekade pertama abad XXI. Dari sekitar 140 jumlah pengusaha barik di
tahun 197}-an,pada2004 hanya tersisa sekitar 20 pengusaha dan semuanya adalah pengusaha
Tionghoa. Menurunnya jumlah pengusaha batik selain karena kondisi krisis ekonomi 1998
yang masih terasa imbasnya sampai saat itu dan semakin berkembangnya teknologiprinting
batik, adalah faktor internal kesulitan upaya regenerasi dalam keluarga pada pengusaha batik
Tionghoa. Sebagian besar generasi muda Tionghoa dalam keluarga pengusaha batik tidak
memiliki ketertarikan ikut terjun dalam usaha batik. Mereka banyak yang menempuh
pendidikan di kota-kota besar di luar Lasem seperli Jakafta, Semarang, Surabaya, bahkan
hingga ke luar negeri. Sebagian dari mereka pada akhirnya memilih tidak kembali dan
melakukan usaha atau pekerjaan yang lain.' Kondisi tersebut ikut berperan mengurangi
jumlah pengusaha batik Lasem. Eksistensi Lasem dan Rembang sebagai salah satu sentra
industri batik di Indonesia hampir terlupakan dari ingatan orang-orang di luar wilayah
tersebut. Namun demikian, kondisi tersebut tidak berlangsung lama. Berbagai upaya oleh
berbagai pihak s€c?,l bersama-sama kemudian dilakukan dalam rangka membangkitkan
kembali industri batik Lasem.
C. Upaya Pemerintah dalam Mendorong Industri BatikLasem
Keinginan kuat Pemerintah Daerah (Pemda) Rembang, khususnya dari Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Rembang untuk menggairahkan
kembali industri batik Lasem mendorong mereka untuk menempuh kebijakan-kebijakan yang
mendukung para pelaku usaha batik. Agar dapat melakukan pembimbingan dan koordinasi
yang baik dengan para pelaku usaha batik Lasem di Rembang, Pemda Rembang antara lain
pada 2005 membentuk kluster batik tulis Lasem, saat perlama kali dibentuk diketuai oleh
Naomi Susilowati.'Naomi Susilowati dikenal sebagai generasi keempat dari pengusaha batik
Lasenr Maranatha. Naomi dikenal sebagai salah seorang pengusaha senior di bidang batik
Lasem. Atas prakarsa dan dukungan dari Pemda Rembang, Naomi secara rutin setiap tahun
mengadakan pelatihan-pelatihan terkait keterampilan dan teknik membatik bagi masyarakat
umum. Pelatihan pembatikan diselenggarakan peftama kali pada 2005 dan dilanjutkan
dengan membuka kesempatan magang di sentra industri batik di Pekalongan.' Tujuan
pemerintah untuk memberi kesempatan pelatihan-pelatihan dan magang tersebut pada
dasamya adalah untuk "menyemai bibit-bibit" pengusaha baru di bidang batik. Program
tersebut terus diagendakan dan berjalan setiap tahun oleh Pemda Rembang, khususnya oleh
Showroom Koperasi Batik Lasem yang
Telah Diselenggarakan Sejak 2009
(Sumber: Dokumentasi Peneliti. 20 1 6)
dinas-dinas terkait. Guna mendukung pemasaran
produksi batik Lasem bagi para pengusaha batik,
Pemda Rembang berusaha mernfasilitasi secara nyala
dengan mendirikan shov,t-oom koperasi batik tulis
Lasem pada2009. Di samping iru Pemda Rembang dan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah juga membantu
pemasaran dengan mengikutsertakan hasil-hasil
produksi batik Lasem daiam pameran-pameran batik di
berbagai kota secara bergiliran.t
Sebelumnya, sebagian besar pengusaha batik Lasem
melakukan pemasaran batik Lasem dengan cara
t 
Wau,ancara dengan Santoso Hartono, Lasem, I 7 September 201 6
- 
Wawancara dengan Rifa'i, l-asem, 27 .IuU 2016t 
Wawancara dengan Santoso Hadono, Lasem. l7 September 20 I 6* 
Wawancara denganArifin Muhrikan. Lasem, 28 Juli 2016 dan Santoso Hartono. Lasenr. 1 7 Septembcr 20 1 6
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\on\.ensional, yaitu memanfaatkan hubungan usaha yang telah terjalin sejak lama anrara
nrodusen batik Lasem dan para penjual di daerah lain, khususnya di Pulau Jawa, Sumatra dan
sebagainya. Pada periode 1991-2003 pemasaran batik Lasem sempat tersendat akibat faktor
krrsis dan instabilitas politik dalam negeri. Baru pada 2004, pemasaran batik Lasem tampak
i.nulai meningkat kembali. Upaya pemasaran dilakukan secara bersama oleh pengusaha batik
Lasem. Pemda Rembang melalui berbagai instansinya yaitu Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi membantu memfasilitasi dan melakukan pendampingan para
pengusaha batik tersebut di berbagai pameran dan promosi dagang, antara lain di Jakar1;a,
Sernarang, Surakarta, Yogyakarla, Denpasar, Lampung, Banjarmasin, dan Makasar. Terdapat
pula bantuan-bantuan lain seperli bantuan lemari-lemari etalase untuk memajang hasil
produksi batik dan lain sebagainya.'
Penetapan batik oleh United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization
,L\ESCO) sebagai warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi
, JIctsterpieces oJ the Oral and Intangible Heritage of HuntaniQ)pada2 Oktober 2009 menjadi
momen penting dan berharga bagi dunia perbatikan Indonesia. Keputusan IJNESCO
disambut gembira oleh 'terbagai kalangan. Antusiasme masyarakat atas penetapan batik
sebagai salah satu warisan budaya dunia disambut masyarakat di berbagai daerah.Terlebih
lagi ketika Pemerintah Indonesia menetapkan melalui Keputusan Presiden (Keppres) Nomor
-13 Tahun 2009 tentang Hari Batik Nasional, telah berperan mendorong penggunaan batik di
masyarakat (Hamidin, 2010'21) Batik kemudian digunakan secara meluas oleh semua
kalangan. Di lingkungan pegawai Pemda Rembang, setiap hari Rabu dan Kamis, pegawai
dianjurkan menggunakan seragam kerja batik Lasem. Hal itu sudah menjadi semacam
keu,ajiban dan menjadi bentuk kesadaran diri dari Pemerintah Daerah untuk mendukung
pelestarian batik lokal. Kebiasaan itu kemudian pelan-pelan banyak diikuti oleh perkantoran-
perkantoran swasta, sehingga'tradisi penggunaan batik Lasem semakin eksis dan meluas.
Selanjutnya, Pemda Rembang dalam rangka pengenalan dan usaha mempopulerkan batik di
kaiangan generasi muda, setiap tahun pada peringatan Hari Batik Nasional 2 Oktober
rnengadakan lomba membatik. Terdapat berbagai kategori dalam perlombaan tersebut setiap
tahun, seperti desain, pewarnaan dan lain-lain.u
Anjuran Pemda Rembang untuk mengenakan seragam batik Lasem bagi para
pegawainya yang kemudian didukung dan diikuti oleh masyarakat umum di Rembang secara
tidak langsr,rng telah ikut mendorong kegiatan produksi batik Lasem hingga mengalami
peningkatan. Hal itu disambut baik oleh para pengusaha batik Lasem. Dukungan pemerintah
secara nyata sangat diperlukan untuk menunj ang kelancaran pemasaran batik Lasem.
1 . Masuknya Bantuan Modal
Pengusaha batik Lasem pada awalnya banyak yang memulai dan menjalankan usaha
batik mereka dengan menggunakan modal sendiri dalam jumlah yang bervariasi. Lembaga
keuangan seperli perbankan dalam perkembangannya banlak berperan membantu
mendorong pengembangan usaha batik Lasem di Kabupaten Rembang. Masuknya bantuan
inodal usaha bagi para pengusaha batik dimulai sekitar 2006. Sebagai contoh, Bank Negara
Indonesia (BNI) yang menawarkan dan kemudian memberi bantuan berupa kredit lunak
untuk usaha kecil dan menengah bagi para pengusaha dan pembatik di wilayah Desa Babagan,
Kecamatan Lasem dan Bank Rakyat Indonesia(BRI) di wilayah Kecamatan Pancur pada20l2
hingga sekarang.'
Bantuan-bantuan yang diberikan oleh perbankan semacam itu tidak hanya berupa
' 
Warvancara denganArifin M uhrikan, Lasem, 28 JLrli 20 I 6.
" War"ancara dengan Arifin Mulrrikan, Lasem. 28 J uli 20 I 6.t 
Wawancara clcngan Santoso Hartono, Lasem, I 7 Septen-rbcr 2016.
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bantuan modal, terapi juga berupa bantuan pembinaan usaha
dan pelatihan-pelatihan pembatikan bekerjasama dengan
Pemda setempat. Untuk menindaklanjuti hasil pembinaan
dan pelatihan-pelatihan, di dirikan pula kampung-kampun g
batik dan showroom sebagai sentra kegiatan bagi para
pembatik, khususnya para pengusaha batik baru. Dibentuk
pula semacam Keiompok Usaha Bersama (KUB) yang
menaungi puluhan para pembatik-pembatik kecil. Tujuan
pendirian KUB guna mempennudah koordinasi proses
pencairan pinjaman modal bersama untuk pengembangan
usaha dan mempermudah pula dalam koordinasi proses
pengembaliannya. Di samping itu, dengan tergabung dalam
KUB, para pembatik-pembatik baru dapat melakukan
pemasaran secara bersama-sama melalui s howro o zKUB. t
2. Meningkatnya Jumlah Pengusaha Batik Lasem
Seiring berjalannya waktu, dengan berbagai upaya yang
dilakukan oleh berbagai pihak dalam rangka
membangkitkan kembali industri batik Lasem, pada 2A13
jumlah pengusaha batik akhirnya meningkat secara
signifikan. Berdasarkan data Dinas Perindustrian Kabupaten Rembang, pada tahun tersebut
jumlah pengusaha batik Lasem meningkat menjadi 77 orang(Disperindakop Kab. Rembang,
2016) dari sebelumnya 20 orang pada2004. Dari segi komposisi etnisitas, usaha batik Lasem
dalam perkembangannya sekarang ini tidak hanya dilakukan oleh keturunan Tionghoa, tetapi
juga orang Jawa. SebelumnS,a, pengusaha batik Lasem adalah orang-orang Tionghoa. Mereka
sebagian besar diwarisi secara turun temurun oleh generasi sebelumnya mengenai keahlian
membatik dan usaha batik. Dengan berbagai program bantuan pemerintah dan upaya berbagai
elemen masyarakat, setelah Hari Batik Nasional ditetapkan pada 2009 mulai banyak muncul
para pengusaha batik dari kalangan orang Jawa. Bahkan dalam perkembangannya jumlahnya
melebihi junilah pengusaha ketumnan Tionghoa.
Dari sekitar 77 orangpengusaha batik Lasem di Kabupaten Rembang, hanya 15 orang di
antaranya yang mempakan keturunan Tionghoa.n Jumlah itu tentu merupakan suatu
kemunduran, karena sebelumnya diketahui bahwa pengusaha batik pada 2004 berjumlah 20
orang dan semuanya adalah keturunan Tionghoa. Penyebab utama yang terjadi dan dihadapi
sampai saat ini oleh pengusaha keturunan Tionghoa seperli telah disinggung sebelumnya
adalah karena tidak ada generasi penems. Hampir tidak ada generasi muda Tionghoa di
wilayah tersebut yang berminat untuk meneruskan usaha keluarga mereka. Setelah lulus
sekolah di kota-kota besar seperli Semarang, Surabaya, Yogyakarla dan Jakarta, mereka
cenderung memilih tidakkembali danbekerja di kota-kota tersebut.
Di lain sisi bagi pengusaha Jawa, meningkatnya minat masyarakat terhadap penggunaan
batik dianggap sebagai kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sehingga
semangat dan keinginan untuk berusaha di bidang tersebut sangat besar. Oleh karena itu,
pengusaha-pengusaha batik baru dari kalangan orang Jawa kemudian banyak bermunculan
dan banyak di antara mereka adalah mantan buruh batik atau anak buruh batik. Hal itu pada
kenyataannya tidak terlepas dari peran Pemda Rembang dan perbankan pemberi pinjaman
modal. Banyak di antarapara pengusaha baru dari kalangan orang Jawa adalah "alumni" dari
berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh institusi-institusi tersebut. Rifa'i misalnya,
t 
Wawancara dengan Sri Winami. Lasem. 28 Juli 201 6
" Wu-unca.a dengan Santoso Hafiono, Lasem, 1 7 September 20 1 6
Showroom KUB Binaan BNI
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seorang mantan kepala desa di Kecamatan Pacur, Rcmbang merintis usaha batik Lasem sejak
2008. Berawal dari pertemuan dengan Naomi Susilowati Setiono (ketua periode pertama
Kluster Batik Tulis Lasem, sekaligus pemilik usaha Batik Tulis Maranatha), ia mengikuti
pelatihan batik yang diselenggarakan orang Pemda Rembang. Setelah itu ia memulai usaha
membuat dan menjual batik dengan modal yang sangat minim. Namun dengan status Rifa'i
sebagai mantan kepala desa, dirasa cukup membantunya dalam menawarkan dan
memisarkan koleksi batiknya melalui jalur distribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Keberhasilan Rifa'i sebagai pengusaha batik baru, juga didukung dengan karakter
produk batiknya yang berbeda dari batik merek lain. Ia selalu berusaha menciptakan kreasi-
kreasi motif baru. Dengan mengusung merk batik bernama "Ningrat", sekarang Rifa'i
memiliki sekitar 50 pembatik yang bekerja sebagai tenaga harian. Batik Ningrat dalam
sebulanma*prr-.-produksi sekitar2.000 - 3.000lembarkainbatiktulis Lasem.'n
Selain Rifa'i, terdapat pula Sri Winarti, seorang mantan buruh batik yang sukses menjadi
pengusaha batik Lasem, Sejak 1993, ta bersama saudara dan orang tuanya bekerja sebagai
t"*fu batik pada pengusaha batik tulis cap "Kuda" di Lasem. Dari pengalaman tersebut,
kemampuatr durat mer-rbatik diperoleh Winarti. Pada 2010, melalui program pemerintah, ia
memperoleh pengetahuandan pelatihan pengetelan (mencuci kain) dari Naomi Susilowati,
ketua Klustei Batik Tulis Lasem, yang kemudian diteruskan oleh Rifa'i, pemilik Batik
Ningrat. Di tahun yangsama, ia bersama pembatik-pembatik lain dari Lasem memperoleh
pelatihan pewarnaan di Pekalongan, yang ditanggung seluruh brayanya oleh Pemkab
Rembang. Setelah itu iamulai membuat batik sendiri. Sedikit demi sedikit, dari memproduksi
13 potong kain batik yang laku terjual, ia menambahnya menjadi 20 potong kain. Pada akhir
2010 , ia mulai berusaha memasarkan produk batiknya ke wilayah lain. Ia membawa sekitar 5 0
potong kain, ditambah beb,erapa potong batik hasil titipan dari pembatik lain mengikuti
pameran di Jakarla. Ternyata respon diperoleh sangat baik. Sejak saat itu, ia rajin mengikuti
pemeran-pameran di berbagai kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Yogyakarla dan
Semarang. Selain melakukan pemasaran melalui pameran,ia juga menerima pesanan batik
dari beberapa wilayah di Indonesia, bahkan dari luar negeri seperti Belanda, Kanada dan
Singapura. Hanya dalam waktu kurang lebih 4 tahun usaha Winarti telah berkembang. Jumlah
karyawan yang membantu produksi batik di rumah Winarni yang terletak di Desa Babagan,
meningkat dari 3 orang menjadi 30 orang. Jumlah tersebut belum termasuk karyawan
borongan yang membatik di mmah masing-masing. Sekarang ini, Winarti juga memimpin
suatu Kelompok Usaha Bersama (KUB) bemama Sumber Rejeki. KUB Sumber Rejeki




memiliki sekitar 60 orang anggota yang terdiri dari para
pengrajin batik Lasem. KUB itu memiliki showroom
sendiri untuk memamerkan dan memasarkan hasil-hasil
produksi para anggotanya. "
Berdasarkan gambaran pengalaman-pengalaman
para pengusaha batik La$ern tersebut, dapat diketahui
bahwa berbagai upaya yang telah dilakukan oleh
'pemerintah dan berbagai elemen masyarakat lain,
terbukti telah berhasil secara pelan-pelan
membangkitkan kembali industri batik Lasem. Secara
umum jumlah pengusaha batik Lasem terus meningkat,
dari77 orang pada20l3 menjadi sekitar 120 orang pada
2076."
to 
Wawarlcuru dengan Rifa'i, Lasem, 27 Juli 2016.
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D. Faktor-faktor Pendukung Kebangkitan Industri Batik Lasem
Proses kebangkitan kembali industri batik Lasem terjadr belkat didukung oleh beberapa
faktor yang melingkupi dan terjadi di dalamnya. Faktor-faktor tersebur anrara lain: adanya
hubungan yang harmonis antar-etnis di Lasem dan upava kreatif dan inovatif dari para
pengusaha dan pembatik batik Lasem. Faktor-faktor tersebut akan dibahas pada bagian
berikut.
1 . Hubungan Harmonis Antar-etnis
Sebagaimana wilayah lain di Indonesia, secara umun) berbagai etnis hidup membaur di
berbagai desa dan kecamatan di Kabupaten Remban-e. Seperti di Laserr. sebagian dari mereka
bahkan tidak bersedia disebut sebagai orang Jar,r,a. orans Tionghoa atauplrn kelompok etnis
lainnya, tetapi sebagai orang Lasem (Aziz, 2014:.+8). Di Lasem. oran,q Tionghoa dan Jawa
dapat hidup berdampingan dengan hannonis. Hal tersrbut dapat dipahami, mengingat
hubungan di antara kedua kelompok masyarakat tersebut telah be{alan berabad-abad
lamanya. Para pengusaha batik Lasem Tionghoa memperoleh tempat istimewa di tengah
penduduk Jawa, karen" dignggap telah membuka lapan-ean kerja I'an-e cukup banyak. Di
kawasan Pecinan Lasem misalnya, sebagian besar usaha batik berada di Desa Babagan.
Produksi batik dilakukan di rumah dengan n-relibatkan puluhan pernbatrk y'ang dibayar sesuai
dengan jumlah batik yang dibLrat.
Ketika sentimen anti-Tionghoa yang terjadi pada kurun uaktu setelah 1965 dan 1998
telah mengakibatkan kekerasan massal yang beldampak ne-satlf pada orang Tionghoa di
beberapa kota seperti di Jakarta, Surakafia, Semaran-e. dan Surabar,a. tidak demikian di
Lasem, Rembang. Meskipun di wilayah tersebut terdapat banr.ak orang Tionghoa yang
bermukim, kekerasan terhadgp kelompok ini dapat diantisipasi dengan baik. Diadakannya
kesepakatan damai melalui pembentukan Forum Komunikasi \fasvarakat Lasem (Fokmas)
sebagai media untuk mengawal perdamaian pada 1998 mentadi salah satu jalan vang berhasil
ditempuh untuk menjaga hubungan harmonis antaretnis di Lasern. Terdapat beberapa hal yang
melandasi diadakannya proses kesepakatan damai di antara oran_q Tionghoa dan Jau'a, antara
lain adalah 'adanya perkawinan silang anLara kedua kelompok tersebut dan adanya
persaudaraan yang diwariskan dari peristiwa Perang Kuning. Peran_s Kunrng 1'an-e terjadi
pada 1740-1743 merupakan perang perlawanan bersama rakl.at Lasem .,,an_e dipirnpin oleh
Oie Ing Kiat, Raden Panji Margana dan Kiai Baidlavn,i telhadap VOC. Hai tersebut oleh
masyarakat Lasem sampai sekarang dianggap seba-eai mentori kolektif karena
merepresentasikan persatuan orang Tionghoa, Jau.a, dan Alab di masa lalu dan telah
memberikankenanganpositifuntukterusmenjagakedarnaiandiLasem (A2t2.201,1: 179-80).
Kedamaian yang tems dirawat dan dryaga oleh masl'arakat Lasem pada akhirnya
menyediakan ruang dan iklim yang mendukung bagi pen-eemban_qan kembali usaha batik
Lasem.
2.IJpayaKreatif dan lnovatif dari Para Pengusaha dan Pembatik
Batik Lasem memiliki beragam jenis dan motif yang telah menjadr ciri khas dari batik
tersebut. Namun demikian, seiring dengan semakin populernva pen_sglulaan batik oleh
masyarakat luas pada akhirnya menuntut para pengusaha batik Lasem unruk terus melakukan
upaya kreatif dan inovatif. Para pembatik dituntut untuk menghasilkan desain-desain motif
baru tanpa lepas dari ciri khas batik Lasem pada umumnya. Dalam ha1 tersebut para pengusaha
batik dan para pembatik biasanya berusaha untuk melakukan pensuatan kalakter dan ciri khas
batik mereka masing-masing." Penguatan karakter dan ciri khas batik dapat dilakukan dalam
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Kondisi Workshop Batik Ningrat
tergantung dari kemarnpuan masing-masing pengusaha
batik dan para pembatiknya.Terlebih lagi antusiasme
pengguna batik belakangan semakin berkembang. Batik
tidak hanya diminati oleh generasi tua, tetapi juga generasi
muda. Hal itu pada akhirnya menuntut para pembatik
untuk terus melakukan upaya kreatif dan inovatif sesuai
dengan perkembangan zamandan minat pasar'
Selain itu, di masa globalisasi saat ini, terdapat upaya
pengembangan jaringan dari para pengusaha dalam
memasarkan pfoduknya, yaitu melalui pemasaran secara
online" Sebagian pengusaha misalnya mulai memasarkan
produknya melalui website khusus yang dirancang untuk
pemasaran batik.Terdapat pula para pengusaha yang
memasarkan batik-batik produksinya melalui akun-akun
Milik Rifa'i di Pancur. *.f.9ulf.,, media sosial seperli .facebook, instagram dan lain-lain.(Sumber:DokumentasiPeneliti'2()16) 
Langkah tersebut menurut sebagiai pengusaha batik
Lasem merupakan saluran yang relatif efektif, meskipun langkah pemasaran tersebut masih




Kebangkitan industri batik Llsem merupakan hasil dari usaha dan kemauan bersama
segenap elemen masyarakat Kabupaten Rembang yang saling mendukung satu sama lain.
Pemerintah Daerah Rembang telah berusaha berperan aktif dalam mendorong, membimbing,
dan memfasilitasi revitalisasi usaha batik Lasem di Rembang. Bersamaan dengan itu,
lembaga keuangan.seperti pihak perbankan, ikut bersinergi dengan pemerintah daerah dalam
memberikan bantuan-bantuan pinjaman modal bagi para pembatik, sehingga pada akhirnya
berhasil melahirkan pengusaha-pengusaha baru. Kebangkitan kembali industri batik Lasem
juga tidak lepas dari dukungan kondisi sosial budaya masyarakat Lasem khususnya dan
Rembang pada umumnya. Harmonisasi sosial yang terjalin antar-etnis menciptakan iklim
yang baik bagi berkembangnya industri batik Lasem. Kemauan yang kuat dan kemampuan
para pengusaha dan pembatik di Lasem untuk berkreasi dan berinovasi dengan mengikuti
perkembangan jaman tidak kalah penting telah turut mendukung pula kebangkitan kembali
industri batikLasem di Rembang.
B. Saran
Langkah Pemerintah Kabupaten Rembang selama ini telah cukui banyak mendorong
kebangkitanpengusahabatik tulis Lasem secaraumum, baikpribumi Jawamaupun Tionghoa.
Namun perlu dirumuskan upaya untuk melestarikan dan mengembangkan usaha batik tulis
Lasem. Dibutuhkan kerjasama lintas sektoral yang mampu memberikan jaminan tidak hanya
semata-mata untuk eksistensi usaha tersebut, tetapi kepentingan yang lebih luas. Usaha
revitalisasi perlu dilakukan secara terpadu dan sistematis. Untuk saat ini, pemerintah daerah
diharapkan mampu mendorong dan membantu pengusaha dalam mengums paten atau hak
cipta atas motif yang telah dibuat dan dipasarkan. Hal ini penting dilakukan untuk
minghindari usaha pencurian ide dan dalam rangka penertiban koleksi motif batik tulis
Lasem. Pemerintah juga diharapkan proaktif dalam menghidupkan kembali atau
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merevitalisasi koperasi batik yang tidak hanya sebagai media pengembangan potensi dan
kemampuan ekonomi. anggota masyarakat, tetapi juga sebagai riedia kimunikasi bagi
pengusaha untuk mendiskusikan permasalahan usuha yutrg diha&pi.
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